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Abstrak

Keluhan gangguan kulit banyak dialami oleh pekerja informal yang kurang memperhatikan sanitasi dan
perlindungan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan
gangguan kulit pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan tahun 2025. Penelitian ini menggunakan
desain cross sectional dengan jumlah sampel 56 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, dan analisis data menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja (p-value = 0,000) dan penggunaan alat pelindung
diri (p-value = 0,005) dengan keluhan gangguan kulit. Faktor usia tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.
Disarankan kepada pengelola industri tahu untuk menyediakan APD lengkap dan mengawasi kepatuhan
penggunaannya.
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PENDAHULUAN

Keluhan gangguan kulit merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang sering dialami oleh pekerja sektor
informal. Pekerja industri tahu memiliki risiko tinggi terhadap gangguan kulit akibat kontak langsung dengan bahan
kimia seperti asam asetat, kalsium sulfat, dan bahan penggumpal lainnya yang bersifat iritatif. Di Indonesia, prevalensi
penyakit kulit mencapai 6,8%, sedangkan di Sumatera Barat mencapai 9,2%. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan gangguan kulit pada pekerja industri tahu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara masa kerja, usia, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan
keluhan gangguan kulit pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan tahun 2025.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Solok Selatan pada bulan Maret—Agustus 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja industri tahu di
Kabupaten Solok Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 56 orang yang diambil menggunakan purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,1% responden mengalami keluhan gangguan kulit. Sebagian besar pekerja
memiliki masa kerja lama (62,5%), berusia < 30 tahun (64,3%), dan menggunakan APD tidak lengkap (75,0%).
Analisis statistik menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara masa kerja dan penggunaan APD dengan keluhan
gangguan kulit, namun tidak ada hubungan antara usia dengan keluhan gangguan kulit. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Garmini (2020) dan Lestari (2022) yang menyatakan bahwa masa kerja yang panjang dan
penggunaan APD yang tidak sesuai meningkatkan risiko dermatitis akibat kerja. Pekerja yang memiliki masa kerja lama
cenderung lebih sering terpapar bahan kimia iritatif seperti asam asetat yang menyebabkan peradangan kulit.
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Tabel 1 Karakteristik Responden Pekerja Industri Tahu di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 44 81,8
Perempuan 12 18,2
56 100
Pendidikan
SMP 27 48,2
SMA 29 51,8
Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
Beresiko (>30 tahun) 20 357
Tidak beresiko (<30 tahun) 36 64,3
56 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden industri tahu paling banyak berjenis kelamin laki-laki (81,8%) dengan
tingkat Pendidikan paling banyak yaitu SMA (51,8%) dan lebih dari separuh (64,3%) responden memiliki usia tidak
beresiko (<30 tahun)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Keluhan Gangguan Kulit pada Pekerja Industri Tahu di Kabupaten Solok

Selatan Tahun 2025
Keluhan Gangguan Kaulit Frekuensi (f) Persentase (%)
Ada keluhan 32 57,1
Tidak ada keluhan 24 42,9
Jumlah 56 100

Tabel 2 dapat menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (57,1%) mengalami keluhan gangguan kulit.
Berdasarkan hasil kuesioner dapat diuraikan mengenai keluhan yang dirasakan oleh pekerja industri tahu di Kabupaten
Solok Selatan Tahun 2025 seperti pada tabel berikut ini :

1. Masa Kerja

Distribusi frekuensi masa kerja pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Masa Kerja pada Pekerja Industri Tahu di Kabupaten Solok Selatan Tahun
2025

Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
Lama 35 62,5
Baru 21 37,5
Jumlah 56 100

Tabel 3 dapat menunjukkan bahwa lebih dari separuh (62,5%) responden memiliki masa kerja lama (> 3 tahun).
2. Penggunaan Alat Pelindung Diri

Distribusi frekuensi penggunaan APD pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025 dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Penggunaan APD pada Pekerja Industri Tahu di Kabupaten Solok Selatan

Tahun 2025
Penggunaan APD Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Lengkap 42 75,0
Lengkap 14 25,0
Jumlah 56 100

Tabel 4 dapat menunjukkan bahwa lebih dari separuh (75,0%) responden tidak lengkap dalam menggunakan APD.
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Tabel 5. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Gangguan Kulit pada Pekerja Industri Tahu di Kabupaten
Solok Selatan Tahun 2025

Keluhan Gangguan Kulit

. Jumlah
Masa Kerja Ada Keluhan Tidak Ada Keluhan p value
f % f % f %
Lama 28 80,0 7 20,0 35 100 0.000
Baru 4 19,0 17 81,0 21 100 ’
Jumlah 32 24 56 100

Tabel 5 dapat menunjukkan bahwa responden yang memiliki keluhan gangguan kulit lebih banyak ditemukan pada
responden yang memiliki masa kerja lama (80,0%) dibandingkan dengan responden yang memiliki masa kerja baru
(19,0%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara masa kerja dengan keluhan gangguan kulit pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan
Tahun 2025.

Tabel 6. Hubungan Usia dengan Keluhan Gangguan Kulit pada Pekerja Industri Tahu di Kabupaten Solok

Selatan Tahun 2025
Keluhan Gangguan Kulit
Usia Ada Keluhan Tidak Ada Keluhan Jumiah
f % f % f %
Beresiko 9 45,0 11 55,0 20 100 0277
Tidak Beresiko 23 63,9 13 36,1 36 100 ’
Jumlah 32 24 56 100

Tabel 6. dapat menunjukkan bahwa responden yang memiliki keluhan gangguan kulit lebih banyak ditemukan pada
responden yang memiliki usia tidak beresiko (<30 tahun) (63,9%) dibandingkan dengan responden yang memiliki usia
beresiko (>30 tahun) (45,0%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,277 (p>0,05) dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan keluhan gangguan kulit pada pekerja industri tahu di Kabupaten
Solok Selatan Tahun 2025.

Tabel 7. Hubungan Penggunaan APD dengan Keluhan Gangguan Kulit pada Pekerja Industri Tahu di
Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025

Keluhan Gangguan Kulit
Penggunaan APD Ada Keluhan Tidak Ada Keluhan  OU™h e
f % f % f %
Tidak lengkap 29 69,0 13 30 42 100 0,005
Lengkap 3 214 11 78,6 14 100
Jumlah 32 24 56 100

Tabel 7 dapat menunjukkan bahwa responden yang memiliki keluhan gangguan kulit lebih banyak ditemukan pada
responden yang menggunakan APD tidak lengkap (69,0%) dibandingkan dengan responden yang menggunakan APD
secara lengkap (21,4%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,005 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan keluhan gangguan kulit pada pekerja industri tahu
di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2025.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan
keluhan gangguan kulit pada pekerja industri tahu di Kabupaten Solok Selatan tahun 2025. Faktor usia tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Diharapkan pihak pengelola industri tahu dapat meningkatkan penyediaan
APD lengkap serta melakukan pengawasan terhadap kepatuhan penggunaannya.
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